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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Likuiditas, Intensitas 
Modal terhadap Effective Tax Rate pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sektor Energi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai dengan 2020. Sedangkan 
sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga 
diperoleh 10 data perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan website perusahaan. 
    Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Chief Financial Officer Political 
Power berpengaruh negatif secara parsial terhadap Effective Tax Rate dengan nilai 
signifikansi 0,013 < 0,05. Dan likuiditas dan intensitas modal secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif dengan nilai signifikansi masing-masing 
sebesar 0,845 > 0,05 dan 0,813 > 0,05. 
 
Kata Kunci :  Likuiditas, Intensitas Modal, Chief Financial Officer 


















        This study aims to examine the effect of Liquidity, Capital Intensity on the 
Effective Tax Rate of the Company Energy Sector listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 
The population in this study are all Energy Sector companies that listed on 
the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2020. Meanwhile, The sample of this 
study was determined by purposive sampling method so that obtained 10 sample 
company data. The type of data used is data secondary data obtained from 
www.idx.co.id and the company's website 
The analytical method used is multiple linear regression analysis, Based on 
the results of the study, it shows that the Chief Financial Officer Political Power 
partially affects the effective tax rate with a significance value of 0.013 < 0.025. 
And liquidity and capital intensity partially have no effect on the effective tax rate 
with a significance value of 0.845 > 0.05 and 0.813 > 0.05, respectively. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendapatan dari sektor pajak menjadi penopang utama sumber 
pendapatan negara negara berkembang seperti Indonesia. Pajak menjadi 
sumber pemasukan negara dan berguna memenuhi kebutuhan negara untuk 
berbagai macam pembiayaan baik belanja dan ataupun yang berkaitan dengan 
pembangunan nasional. Ekonomi yang semakin berkembang dan berbagai 
kemudahan investasi di Indonesia telah menarik banyak perusahaan baik 
dalam negeri maupun luar negeri untuk menjalankan roda usahanya di 
Indonesia, hal ini tentu menjadi peluang yang besar bagi negara untuk meraup 
keuntungan semaksimal mungkin khususnya dalam menaikkan pendapatan 
dari sektor pajak. Pendapatan dari sektor pajak dimanfaatkan untuk 
pembangunan berbagai macam bidang seperti kesehatan infrastruktur, 
pendidikan dan kepentingan pembangunan nasional lainnya (Ariani & 
Hasymi, 2018). 
Sistem perpajakan yang biasa diterapkan di Indonesia adalah sistem self 
assesment, dimana wajib pajak diberikan wewenang mutlak untuk melakukan 
perhitungan, penyetoran hingga pelaporan atas pajak yang terutang. Pajak 
Penghasilan (PPh) merupakan salah satu sumber pemungutan pajak di 
Indonesia. Pajak Penghasilan merupakan pajak yang dikenakan atas 
pendapatan yang diperoleh oleh wajib pajak pada tahun berjalan sesuai 




dengan Undang-Undang No 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, badan 
atau perusahaan menjadi salah satu subjek pajak yang dikenakan pajak (Putri 
& Lautania, 2016) 
Pemerintah berusaha menyiapkan berbagai langkah-langkah untuk 
mengamankan target penerimaan pajak, salah satunya adalah pengawasan 
secara lebih ketat pada berbagai sektor usaha yang memberikan kontribusi 
signifikan terhadap penerimaan perpajakan. Upaya pemerintah tersebut tidak 
berjalan lancar karena disebabkan dari sisi perusahaan atau badan cenderung 
mengambil tindakan sedemikian rupa agar pajak dapat dibayarkan pada 
jumlah seminimal mungkin, baik dengan cara yang tidak melawan hukum 
(legal) maupun melawan hukum (ilegal) (Sinaga & Sukartha, 2018).  
Putri & Gunawan (2017) mendefinisikan Pajak yaitu iuran wajib 
kepada negara yang didasari oleh Undang-Undang serta memiliki sifat 
memaksa dan bagi yang tidak mematuhinya dapat dikenakan sanksi. Terdapat 
perbedaan persepsi antara perusahaan sebagai wajib pajak dengan pemerintah 
sebagai pemotong atau pemungut pajak. Perusahaan menganggap pajak 
sebagai biaya dan beban yang harus dibayarkan sehingga berusaha untuk 
membayar pajak serendah mungkin agar memperoleh laba sebesar mungkin, 
sedangkan pemerintah menginginkan memotong atau memungut pajak 
sebesar mungkin karena kedudukan pajak sebagai salah satu penyumbang 





Pohan (2016 : 13) mengemukakan bahwa pengelolaan pajak diperlukan 
perusahaan untuk untuk mengelola seluruh hal yang berkaitan dengan 
perpajakan dari perusahaan tersebut agar dapat tercapai kontribusi yang 
maksimal bagi perusahaan. Perusahaan sebagai wajib pajak melakukan 
berbagai cara untuk meminimalisir pajak yang dibayar pada negara. 
Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah salah satu langkah legal yang 
bisa ditempuh perusahaan untuk menekan pajak yang harus dibayar pada 
negara dengan memanfaatkan celah tanpa harus melanggar peraturan yang 
berlaku, sedangkan bentuk ilegal dari upaya perusahaan untuk meminimalkan 
jumlah pajak yang dibayar pada negara adalah dengan penggelapan pajak atau 
tax evasion.  
Untuk merangsang peningkatan pendapatan dari sektor pajak 
pemerintah berinisiatif untuk menyederhanakan dan menurunkan tarif pajak 
badan sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013. Permasalahan yang timbul 
mengenai pajak perusahaan adalah perbedaan antara tarif pajak yang berlaku 
dan tarif pajak efektif (Rakhmati, 2020). Tarif pajak efektif adalah 
perhitungan tarif pajak ideal perusahaan sekaligus menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan berbagai insentif pajak 
sedangkan tarif pajak adalah pajak yang menjadi kewajiban menurut undang-
undang  (Putri & Gunawan, 2017). 
Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas suatu 




pajak dengan pendapatan bersih. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Ariani & Hasymi (2018) yang menyatakan bahwa Effective Tax 
Rate sering dikaitkan dengan tingkat tarif pajak efektif perusahaan yang 
menunjukkan usaha perusahaan untuk menekan besaran pajak yang 
dibayarkan pada negara. Semakin tinggi tarif pajak efektif menunjukkan 
tingkat efektivitas pengelolaan pajak yang rendah begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah tarif pajak efektif suatu perusahaan menunjukkan tingkat 
efektivitas pengelolaan pajak yang baik . Tingginya Effective Tax Rate juga 
dapat digunakan sebagai indikator penghindaran pajak (Masri & Martani , 
2012). 
Faktor yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate perusahaan adalah 
likuiditas. Likuiditas adalah sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi hutang jangka pendeknya. Perusahaan dengan likuiditas tinggi 
menunjukkan gambaran kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik 
dan tidak bermasalah dengan arus kasnya, sehingga dapat menanggung biaya-
biaya yang muncul termasuk pajak (Putri & Gunawan, 2017).  
Menurut Modigliani dan Miller dalam Soenarno (2018) perusahaan di 
Indonesia banyak yang memanfaatkan tax shiled yaitu memanfaatkan hutang 
untuk menghasilkan keuntungan atau pendapatan. Untuk dapat memperoleh 
pinjaman dari Bank sebuah perusahaan memerlukan tingkat likuiditas yang 
tinggi agar dapat dipercaya mampu melunasi kewajibannya. Dengan semakin 




potensi pajak yang dibayarkan sehingga dapat berpengaruh terhadap effective 
tax rate perusahaan (Rakhmati, 2020). 
Effective Tax Rate  juga dapat dipengaruhi oleh intensitas modal atau 
capital intencity Intensitas modal menggambarkan seberapa besar aktiva 
perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap (Pertiwi, Manik, & 
Husna, 2018). Intensitas modal dihitung dengan membandingkan aktiva tetap 
dengan total aktiva perusahaan. Biaya penyusutan yang melekat pada aktiva 
tetap dapat digunakan sebagai pengurang jumlah pajak yang dibayarkan.  
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap lebih besar akan membayar 
pajak yang lebih kecil dibandingkan perusahaan yang memiliki aktiva tetap 
lebih kecil. Dalam keadaan tertentu, perusahaan terkadang membuat 
kebijakan akuntansi sedemikian rupa untuk memperlambat penyusutan aktiva 
tetap sehingga muncul laba komersial yang lebih besar dibandingkan dengan 
laba menurut fiskalnya, sehingga dapat menimbulkan pajak tangguhan saat 
periode selanjutnya (Putri & Lautania, 2016). 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi Effective Tax Rate   
perusahaan adalah Chief Financial Officer Political Power. Chief Financial 
Officer (CFO) merupakan jabatan dalam perusahaan yang memegang 
wewenang dan tanggung jawab dalam hal keuangan perusahaan (Handayani 
& Yumsih, 2016). Chief Financial Officer political power adalah seorang 
CFO yang memiliki kedekatan hubungan politik dengan pemerintah dan 




manfaat tersendiri bagi perusahaan tersebut. (Wati, Ruwanti, & 
Fatahurrazak). 
 Perusahaan dengan CFO yang memiliki kedekatan politik dengan 
pemerintah cenderung memiliki keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan perusahaan seperti dari sisi otoritas pajak karena memiliki 
potensi campur tangan yang tinggi dari pemerintah. Perusahaan dengan 
hubungan politik dengan pemerintah akan cenderung membayar pajak yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki hubungan 
politik dengan pemerintah  sehingga dapat mempengaruhi effective tax rate 
perusahaan tersebut (Wu, Wu, Zou, & Wu, 2012). 
Fenomena terkait penelitian adalah adanya penerimaan pajak yang 
tidak sesuai target. Direktorat Jenderal Pajak dalam laporannya pada 2020 
mencatat penerimaan dari sektor perpajakan hingga 10 Desember 2020 
penerimaan pajak baru mencapai Rp 1.136 triliun. Realisasi ini baru mencapai 
72% dari target sebesar Rp 1.577 triliun di APBN 2020. Sebelumnya, DJP 
mencatat penerimaan pajak hingga Oktober 2020 hanya mencapai Rp 
1.018,47 triliun. Realisasi ini baru mencapai 64,56% dari target penerimaan 
di APBN 2020 yang dipatok Rp 1.577,56 triliun. Realisasi penerimaan ini 
juga hanya tumbuh 0,23% atau anjlok dibandingkan periode yang sama tahun 
2018 yang mampu tumbuh 16,21%. 
Fenomena selanjutnya ketika dunia sempat dikejutkan dengan peristiwa 
kebocoran dokumen keuangan yang dikenal dengan isilah Panama Papers 




diduga terlibat tindakan penghindaran pajak dengan cara mengalihkan laba 
usaha pada anak perusahaan yang berada diluar negeri. Salah satu yang 
tercatat dalam laporan tersebut adalah perusahaan milik salah seorang 
politikus yang sekarang menjabat sebagai menteri (Rante, 2019). 
 Berdasarkan  laporan investigasi majalah tempo, nama Luhut termasuk 
dalam Panama Papers sebagai direktur Mayfair International Ltd, yang 
terdaftar di kepulauan Seychelles. Perusahaan lepas pantai tersebut didirikan 
pada tanggal 29 Juni 2006 dengan dua perusahaan PT Persada Inti Energi dan 
PT Buana Inti Energi sebagai pemegang saham, di mana anak Luhut 
merupakan Presiden Direktur pada tahun 2011. PT Buana Inti Energi 
merupakan anak perusahaan PT Toba Sejahtra (https://www.greenpeace.org). 
PT Toba Sejahtra Tbk yang diketahui salah satu pemegang saham 
mayoritasnya adalah tokoh yang cukup lama malang melintang di dunia 
politik tanah air dan sekarang menjabat menteri. Sebuah laporan yang 
diterbitkan Greenpeace Indonesia pada tahun 2018 menyebutkan terdapat 
banyak pengusaha batu bara yang juga memiliki pengaruh politik. Tingginya 
potensi campur tangan elit politik dapat mempengaruhi kebijakan, peraturan 
khususnya yang berkaitan dengan pajak. Kedekatan atau hubungan tertentu 
ini dikhawatirkan dapat mempengaruhi independensi pengambil kebijakan 
(Wu, Wu, Zou, & Wu, 2012). 
Penelitian mengenai Effective Tax Rate atau tarif pajak efektif cukup 
banyak dilakukan di Indonesia. Sinaga & Sukartha (2018) melakukan 




pengaruh positif terhadap manajemen pajak dengan indikator Effective Tax 
Rate. Sedangkan Ariani & Hasymi (2018) melakukan penelitian dan 
menemukan bahwa capital intensity ratio tidak mempunyai pengaruh 
terhadap tarif pajak efektif.  
Soenarno (2018) juga melakukan penelitian yang berkesimpulan bahwa 
likuiditas berpengaruh secara positif terhadap tarif pajak efektif, hal ini 
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Hasymi (2018) 
yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada tarif pajak efektif. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wati, Ruwanti & Fatahurrazak 
menyimpulkan bahwa Chief Financial Officer political power secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, sedangkan Handayani & 
Yumsih melakukan penelitian yang berkesimpulan bahwa Chief Financial 
Officer political power mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tarif 
pajak efektif. 
Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  Effective Tax Rate  
sebagai variabel dependen dan Likuiditas, Intensitas Modal,  Dan CFO 
Political Power  sebagai variabel independen dengan judul  “PENGARUH 
LIKUIDITAS, INTENSITAS MODAL,  DAN CFO POLITICAL 
POWER TERHADAP EFFECTIVE TAX RATE” (Pada Perusahaan 








B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan sebelumya, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Likuiditas berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2016– 
2020? 
2. Apakah Intensitas Modal berpengaruh negatif terhadap Effective Tax 
Rate pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2016– 
2020? 
3. Apakah Chief Financial Officer Political Power berpengaruh negatif 
terhadap Effective Tax Rate pada perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di BEI periode 2016– 2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang terurai diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Likuiditas terhadap Effective Tax 
Rate pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2016 
– 2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh negaif Intensitas Modal terhadap Effective 
Tax Rate pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 




3. Untuk mengetahui pengaruh negatif Chief Financial Officer Political 
Power terhadap Effective Tax Rate pada perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di BEI periode 2016 – 2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari kesimpulan dan hasil dari peneitian yang dilakukan harapannya 
dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat  menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi mahasiswa ekonomi dan bisnis khususnya mahasiswa akuntansi , 
mengenai pengaruh likuiditas, intensitas modal, dan Chief Financial 
Officer Political Power terhadap relevansi Effective Tax Rate pada 
perusahaan sektor energi. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat dipetik manfaat untuk 
beberapa pihak, antara lain :: 
a. Bagi penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, pengetahuan, 
dan dapat menjadi pemicu pengembangan teori, terutama terkait 
dengan pengaruh likuiditas, intensitas modal, dan Chief Financial 
Officer Political Power terhadap relevansi Effective Tax Rate pada 
perusahaan sektor energi. 




Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 
kontribusi  berupa tolak ukur bagi investor, khususnya mengenai sejauh 
mana pengaruh likuiditas, intensitas modal, dan CFO Political Power 
terhadap relevansi Effective Tax Rate pada perusahaan sektor energi. 
c. Bagi akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris yang valid dan 
menjadi referensi, bahan pertimbangan, wacana, rujukan, informasi 
tambahan maupun perbandingan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya mengenai sejauh mana pengaruh likuiditas, intensitas 
modal, dan Chief Financial Officer Political Power terhadap relevansi 
















 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Handayani & Yumsih (2016) 
menjelaskan bahwa merupakan teori agensi adalah teori yang 
menyatakan hubungan antara agen dan principal dimana salah satu 
pihak memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pihak 
lainnya. Teori ini beranggapan bahwa manajemen perusahaan selaku 
agen mempunyai lebih banyak informasi yang penting dibandingkan 
dengan principal akibat imbas dari tugas dan wewenang yang 
dilimpahkan principal kepada agen untuk mengelola perusahaan. 
Ketidakseimbangan informasi tersebut dapat berdampak pada kerugian 
salah satu pihak yaitu principal. Disisi lain pihak agen diuntungkan 
karena mempunyai informasi yang lebih lengkap dan dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi agen. 
Pihak agen memiliki keuntungan karena memiliki keunggulan 
dalam hal akses informasi sedangkan di sisi lain, pihak principal 
memiliki keuntungan pada kekuasaan dan kekuasaan ((discretionary 
power). Perbedaan ini dapat menimbulkan permasalahan karena 
masing-masing memiliki kepentingan pribadi atau self interest yang 
mempengaruhi setiap keputusan yang diambil. Salah satu dampak lebih 




penerimaan dividen oleh principal yang rendah akibat manipulasi oleh 
pihak agen (Rakhmati, 2020).   
Sistem perpajakan di Indonesia menggunakan self assesment 
system yang memberikan wewenang penuh pada perusahaan untuk 
melakukan perhitungan dan meleporkannya sendiri. Sistem ini dapat 
membuka peluang agen untuk melakukan tindakan sedemikian rupa 
agar pajak yang dikenakan semakin kecil, misalnya dengan 
memanipulasi pendapatan kena pajaknya menjadi serendah mungkin 
(Nugraha & Meiranto, 2015). Pada umumnya perusahaan berusaha 
melakukan manajemen pajak yang bertujuan meminimalkan beban 
pajak yang ditanggung (Rakhmati, 2020). 
Hubungan antara teori ini dengan Effective Tax Rate  yaitu 
timbulnya perbedaan kepentingan yang sangat dipengaruhi oleh 
masalah agensi (agency problem). Masalah agensi tersebut muncul 
karena adanya konflik kepentingan antara agen dalam hal ini manajer 
dengan pemegang saham selaku principal. Masri dan Martani (2012) 
mengemukakan bahwa permasalahan yang muncul antara lain 
keinginan agen untuk meningkatkan pendapatan pribadinya sedangkan 
pemegang saham ingin menekan biaya pajak. Perbedaan kepentingan 
antara agen dan principal dapat berpengaruh pada pengambilan 
keputusan dan kebijakan perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan 





2. Pajak  
Definisi pajak menurut Soemtiro adalah iuran dari warga negara 
kepada kas negara berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa 
dan tanpa mendapat timbal balik secara langsung dari negara 
(kontraprestasi) dan digunakan untuk pembayaran pengeluaran umum 
dalam Resmi (2020 : 1). 
 Mardiasmo (2018 : 4) membagi fungsi pajak menjadi dua fungsi 
yaitu : 
a. Fungsi Sumber Keuangan Negara  
Pajak memiliki fungsi sebagai sumber keuangan negara 
(budgetair) yaitu sebagai salah satu sumber pendapatan 
pemerintah guna membiayai berbagai macam pengeluaran, baik 
rutin maupun dalam rangka pembangunan. Sebagai sumber 
keuangan negara, pajak berkontribusi besar dalam menopang 
ekonomi negara berkembang seperti Indonesia, dalam hal ini 
pemerintah terus menerus berusaha memaksimalkan pendapatan 
negara dari sektor pajak.  
b. Fungsi Pengatur 
Pajak memiliki fungsi pengatur, artinya pajak merupakan 
alat untuk mengukur atau melaksanakan kebijakan pada berbagai 
bidang seperti ekonomi, serta dapat digunakan juga untuk 
mencapai tujuan tertentu diluar bidang keuangan. Contoh 




yang tinggi terhadap barang mewah untuk mengendalikan dan 
mengurangi tingkat gaya hidup konsumtif dari masyarakat. 
Menurut Resmi (2020 : 7) pajak terbagi menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan golongan, sifat, dan lembaga pemungutnya. 
1) Menurut Golongan, pajak terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Pajak Langsung, yaitu pajak yang harus ditanggung sendiri 
oleh wajib pajak serta tidak dapat dibebankan kepada pihak 
lain selain wajib pajak itu sendiri. Misalnya Pajak 
Penghasilan (PPh) yang dibayar atau ditanggung oleh pihak 
yng memperoleh pengahasilan yang dapat dikenakan pajak. 
b. Pajak Tidak Langsung, yaitu pajak yang dapat dibebankan 
kepada pihak ketiga (pihak lain) selain wajib pajak itu 
sendiri. Misalnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN 
timbul akibat adanya pertambahan nilai terhadap suatu 
barang atau jasa. Pajak ini dibayarkan oleh pihak produsen 
barang, tetapi dapat dibebankan kepada konsumen baik 
secara eksplisit maupun implisit (termasuk dalam harga jual 
barang atau jasa). 
2) Menurut sifat, pajak terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Pajak Subjektif, yaitu pajak yang dikenakan berdasarkan 
keadaan pribadi Wajib Pajak (subjeknya). Misalnya 
pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) orang pribadi  yang 




tersebut, seperti status perkawinan, jumlah tanggungan. 
Beberapa keadaan tersebut kemudian dijadikan dasar 
penentuan besaran penghasilan tidak kena pajak. 
b. Pajak Objektif, yaitu pajak yang dikenakan berdasarkan 
objeknya, baik berupa benda, perbuatan, keadaan yang 
mengakibatkan munculnya kewajiban membayar pajak 
dengan mengesampingkan keadaan pribadi subjek pajak 
(Wajib Pajak) serta tempat tinggal. Misalnya Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (PPnBM), dan juga Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB).  
3) Menurut Lembaga Pemungut, pajak terbagi menjadi dua yaitu : 
a. Pajak Negara, yaitu pajak dengan pemerintah pusat sebagai 
pemungutnya dan digunakan untuk pemenuhan 
kepentingan nasional. Misalnya Pajak Penghasilan (PPh), 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan juga Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPnBM)  
b. Pajak Daerah, yaitu pajak dengan pemerintah daerah 
sebagai pemungutnya baik pada pemerintah provinsi 
(tingkat 1) maupun pemerintah kabupaten/kota (tingkat 2) 
dan digunakan untuk pemenuhan kepentingan daerah 
masing-masing sesuai dengan tingkatannya. Misalnya 




Bermotor, Pajak Reklame, Pajak Air Permukaan, Pajak 
Rokok, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Galian, Pajak Hotel 
dan lain sebagainya. 
Terdapat beberapa sistem pemungutan pajak yang biasa 
digunakan, yaitu Official Assessment System, Self Assessment System, 
dan Withholding System. Official Assesment System merupakan suatu 
sistem pemungutan dengan memberi wewenang kepada pemerintah 
untuk menentukan besarnya tarif pajak yang terutang bagi Wajib Pajak. 
Self Assessment System merupakan suatu sistem pemungutan pajak 
yang memberi wewenang bagi Wajib Pajak untuk menentukan sendiri 
besarnya pajak yang terutang. Withholding System merupakan suatu 
sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak 
ketiga untuk memotong atau memungut pajak yang terutang bagi Wajib 
Pajak (Mardiasmo, 2018 : 9). 
3. Manajemen Pajak 
Pohan (2016 : 13) mendefinisikan manajemen pajak yaitu seluruh 
usaha yang ditempuh perusahaan atau organisasi dalam mengelola hal-
hal yang berhubungan dengan pajak dengan baik, efisien serta 
ekonomis sehingga dapat berperan maksimal bagi perusahaan. Adanya 
manajemen pajak didasari sifat alamiah manusia yang ingin 
menghindari beban pajak dalam berbagai macam bentuk dan 
manifestasinya. Hal tersebut terjadi pula dalam lingkup perusahaan atau 




juga mengartikan manajemen perpajakan adalah proses perencanaan, 
implementasi, pengendalian hak dan kewajiban perpajakan sehingga 
dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 
Manajemen pajak bagi perusahaan memiliki ruang lingkup yang 
luas meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Semua fungsi manajemen pajak tersebut memiliki muara 
yang bertujuan agar pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan 
berjalan efisien dan efektif. Perusahaan diperbolehkan meengatur 
sedemikian rupa agar pajak yang ditanggung berada pada tingkat 
seminimal mungkin, sepanjang upaya yang ditempuh legal atau tidak 
berlawanan dengan peraturan yang berlaku (Pohan, 2016 : 5).  
Langkah awal manajemen pajak adalah perencanaan pajak. 
Perencanan pajak adalah usaha yang dilakukan perusahaan agar pajak 
yang dibayar benar-benar efisien. Tujuan utama perencanaan pajak 
adalah mencari celah peraturan perpajakan yang dapat dimanfaatkan 
agar pajak yang ditanggung perusahaan dalam jumlah seminimal 
mungkin.  Manajemen pajak perusahaan dapat dikatakan baik apabila 
memenuhi beberapa syarat, seperti tidak melanggar peraturan 
perpajakan yang ada, dan disertai bukti-bukti pendukung yang 
memadai. (Pohan, 2016 : 21) 
Tujuan manajemen pajak pada intinya adalah untuk memilih, 
menerapkan kebijakan perpajakan dengan baik dan bermuara pada 




perusahaan (Rakhmati, 2019). Manajemen pajak mencakup beberapa 
hal seperti perencanaan pajak, implementasi kewajiban perpajakan dan 
pengendalian pajak (Suandy, 2016). 
Usaha meminialkan  pajak perusahaan terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu tax avoidance (penghindaran pajak), tax evasion 
(penyelundupan pajak) dan tax saving (penghematan pajak). Tax 
avoidance dan tax saving tergolong legal dan tidak berlawanan dengan 
hukum sedangkan tax evasion sebaliknya yaitu ilegal atau berlawanan 
dengan hukum (Pohan, 2016 : 14). 
4. Effective Tax Rate  
Tarif pajak efektif atau Effective Tax Rate (ETR) sering 
digunakan oleh pihak yang berkepentingan untuk mendapat gambaran 
tentang sistem perpajakan pada suatu perusahaan.  Effective Tax Rate 
menggambarkan kemampuan perusahaan mengelola pajaknya dan 
memanfaatkan berbagai insentif  untuk meminimalkan pajaknya 
(Rakhmati, 2020). dengan beban pajak perusahaan yang merupakan 
perbandingan antara total beban pajak penghasilan dengan laba 
sebelum dikenakan pajak . Effective Tax Rate (ETR) sering digunakan 
oleh pihak yang berpentingan untuk mendapatkan gambaran tentang 
efektivitas suatu sistem perpajakan yang dijalanakan dalam sebuah 
perusahaan (Putri & Gunawan, 2017). 
 Syamsuddin & Suryarini (2020) menyatakan bahwa tarif pajak 




dalam perencanaan pajak. Effective Tax Rate juga sering digunakan 
untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola pajaknya (Putri & Lautania, 2016). 
 Effective Tax Rate adalah tolak ukur efektivitas perencanaan 
pajak suatu perusahaan yang diperoleh dari membandingkan antara 
total beban pajak dengan laba sebelum pajak. Tarif pajak efektif adalah 
besaran tarif pajak perusahaan yang sekaligus dapat menjadi gambaran 
efektivitas manajemen pajak suatu perusahaan (Pertiwi, Manik, & 
Husna, 2018). Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan 
Effective Tax Rate (ETR) pada dasarnya adalah besaran tarif pajak yang 
ditanggung perusahaan dan bertujuan untuk memberikan gambaran 
jumlah persentase pajak yang sebenarnya terdahap laba komersial yang 
diperoleh perusahaan.  
5. Likuiditas 
Kasmir (2015 : 110) menerangkan bahwa likuiditas adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  Likuiditas diperoleh dengan 
membandingkan komponen yang ada dineraca, yaitu total aktiva lancar 
dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Likuiditas 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 
yang akan datang dalam waktu dekat. 
Likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam 




(hutang lancar). Likuiditas dapat dijadikan indikator keadaan keuangan 
suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat likuiditas menunjukkan 
perusaaan tersebut dalam keadaan baik. Likuiditas dalam penelitian ini 
menggunakan current ratio yaitu dengan membandingkan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar (Wanti, Indriasih, & Fajri, 
2020). 
Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Ariani & 
Hasymi, 2018). Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi 
menunjukkan perusahaan tersebut dalam kondisi likuit. Tingkat 
likuiditas yang tinggi menjadi salah satu indikator bahwa perusahaan 
tersebut dalam kondisi sehat. Dengan kondisi keuangan yang baik, 
perusahaan tersebut akan mampu menanggung seluruh biaya-biaya 
termasuk dalam hal ini pajak.  
Menurut Siahaan dalam Krisnata ( 2012) memberikan bukti 
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan likuiditas kemungkinan 
tidak akan membayar pajak secara benar dan cenderung melakukan 
penghindaran pajak. Perusahaan akan berusaha meminimalkan beban 
pajaknya, tindakan ini dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga arus 
kasnya. Dengan meminimalkan beban pajak otomatis akan berpengaruh 
pada effective tax rate perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 
yang memiliki likuiditas rendah akan cenderung memiliki tingkat 




Rasio untuk menilai tingkat likuiditas yang paling sering 
digunakan adalah current ratio yaitu dengan cara membandingkan 
antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan 
cerminan arti nilai kekayaan lancar suatu perusahaan yang dapat segera 
dijadikan uang dan digunakan untuk memenuhi kewajiban perusahaan 
tersebut. Current ratio menunjukkan tingkat keamanan yang dapat 
dijadikan acuan bagi kreditur perusahaan karena dapat menjadi 
gambaran kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutangya 
(Ariani & Hasymi, 2018). 
6. Intensitas Modal 
Menurut Wijayanti dalam Rosyada (2018 : 15) intensitas modal 
menggambarkan seberapa besar aktiva perusahaan yang diinvestasikan 
dalam bentuk aktiva tetap Intensitas modal juga dapat diartikan dengan 
tingkat seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan agar dapat 
menghasilkan keuntungan (Putri S. E., 2016). Intensitas modal dihitung 
dengan membandingkan antara aktiva lancar dengan total aktiva 
perusahaan.  
Menurut Novia & Meiranto dalam Syamsuddin & Suryarini 
(2020) menjelaskan bahwa intensitas modal adalah kegiatan 
operasional perusahaan yang berhubungan dengan investasi aktiva 
tetap dan persediaan. Perusahaan dapat memanfaatkan besarnya 
penggunaan aktiva untuk mengurangi pajak melalui biaya penyusutan 




merupakan biaya yang dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba 
sebelum pajak. Oleh karena itu semakin besar intensitas modal semakin 
kecil pajak yang dibayarkan.  
Intensitas modal dapat diartikan sebagai seberapa banyak 
proporsi kepemilikan aktiva tetap atas keseluruhan aktiva perusahaan. 
Intensitas modal juga dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan 
menginvestasikan aktivanya dalam bentuk aktiva tetap. Intensitas 
modal dihitung dengan membandingkan antara aktiva tetap dengan 
total aktiva perusahaan. Dengan tingginya proporsi aktiva tetap, 
perusahaan dapat memanfaatkannya untuk menurunkan tarif pajak 
yang dikenakan, karena biaya penyusutan yang melekat pada aktiva 
tetap dapat digunakan sebagai pengurang pajak (Susilowati, 
Widyawati, & Nuraini, 2018). 
7. Chief Financial Officer Political Power 
Perusahaan dengan yang mempunyai kekuatan politik ditandai 
dengan adanya indikasi pengaruh dari perusahaan tersebut terhadap ada 
atau tidaknya suatu tindakan atau kebijakan yang diambil pemerintah 
(Fitriyati, 2021). Jika pimpinan perusahaan seperti manajer, presiden 
direktur, sekretaris atau pemegang saham adalah orang yang 
mempunyai pengaruh politik maka dapat menggunakan pengaruhnya 
untuk membuat kebijakan yang menguntungkan bagi perusahaannya 
(Dharma & Ardiana, 2016). Chief Financial Officer Political Power 




dengan pemerintah dan dapat memanfaatkannya untuk memperoleh 
keuntungan serta memberikan manfaat bagi perusahaan tempatnya 
bekerja (Handayani & Yumsih, 2016). Salah satu keuntungan yang 
didapatkan adalah yang berkaitan dengan tarif pajak efektif atau 
effective rate perusahaan tersebut. Perusahaan dengan hubungan politik 
dengan pemerintah akan cenderung membayar pajak yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki hubungan politik 
dengan pemerintah (Wu, Wu, Zou, & Wu, 2012) 
Hal ini didukung dengan penelitian tentang Chief Financial 
Officer political power yang dilakukan Handayani & Yumsih (2016) 
dengan menelusuri kepemilikan saham perusahaan dan menyelidiki 
adanya kedekatan khusus dengan pemerintah atau partai politik 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan Chief Financial Officer 
political power berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif 
perusahaan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dengan Chief Financial Officer political power dapat 
meminimalkan pajaknya karena tingginya potensi campur tangan 
pemerintah dan keuntungan lainnya terkait akses dan informasi khusus 
yang berasal dari kedekatannya dengan pemerintah atau partai politik 
tertentu. 
B. STUDI PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian tentang Effective Tax Rate telah banyak dilakukan di 




yang berjudul Pengaruh Profitabilitas,  Likuiditas, Leverage, Size, Dan 
Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate (Etr) dengan hasil 
Profitabilitas, Leverage, Size, Dan Capital Intensity Ratio berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate, sedangkan Likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate. 
Penelitian yang dilakukan Putri & Gunawan (2017) yang berjudul 
Pengaruh Size, Profitability, dan Liquidity terhadap Effective Tax Rates 
(ETR)  dengan hasil Size dan profitability berpengaruh signifikan terhadap 
Effective Tax Rate sedangkan liquidity tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
Penelitian yang dilakukan Soenarno (2018) yang berjudul Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tarif Pajak Efektif dengan hasil 
Profitabilitas, leverage, likuiditas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 
sedangkan cash flow, investment indicators tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan Putri  (2016) yang berjudul Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Return On Asset (Roa), Leverage Dan Intensitas Modal terhadap 
Tarif Pajak Efektif dengan hasil Ukuran perusahaan, leverage dan intensitas 
modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif sedangkan ROA tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan Sinaga & Sukartha (2018) yang berjudul 
Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity Ratio, Size, dan Leverage pada 




hasil terdapat pengaruh positif profitabilitas, capital intensity ratio, size dan 
leverage perusahaan pada manajemen pajak dengan indikator Effective Tax 
Rate. 
Penelitian yang dilakukan Putri & Lautania (2016) yang berjudul 
Pengaruh Capital Intensity Ratio, Inventory Intensity Ratio, Ownership 
Strucutre Dan Profitability Terhadap Effective Tax Rate (Etr) dengan hasil 
Capital Intensity Ratio, Inventory Intensity berpengaruh negatif terhadap 
Effective Tax Rate, kemudian Profitabiltas berpengaruh positif terhadap 
Effective Tax Rate sedangkan Ownership  Strucutre tidak berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate. 
Penelitian yang dilakukan Syamsuddin & Suryarini (2020) yang 
berjudul Analisis Pengaruh Intensitas Modal, Intensitas Persediaan, 
Komisaris Independen Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Etr dengan 
hasil Profitability, leverage, likuiditas berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif sedangkan cash flow, investment indicators tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan Handayani & Yumsih (2016) yang berjudul 
Chief Financial Officer Expert Power, Chief Finacial Officer 
Political Power Dan Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Tarif Pajak Efektif dengan hasil Chief Financial Officer expert power, Chief 
Financial Officer political power, leverage, dan profitabilitas (ROA) 




perusahaan (SIZE) dan intensitas modal (CAPR) tidak berpengaruh terhadap 
tarif pajak efektif. 
Penelitian yang dilakukan Wati, Ruwanti & Fatahurrazak (2017) 
dengan judul Pengaruh Chief Financial Officer Expert Power, Chief 
Financial Officer Political Power, Leverage, Profitability Dan Intensitas 
Persediaan Terhadap Tarif Pajak Efektif Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dengan hasil leverage dan intensitas 
persediaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Dan Chief Financial 
Officer Expert Power, Chief Financial Officer Political Power dan 
Probabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
 Berikut ini rangkuman beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
acuan peneliti dalam menyusun penelitian ini : 
     Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 











Tax Rate (Etr)  
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2. Pengaruh Size, 
Profitability, dan 
Liquidity terhadap 
Effective Tax Rates 
(ETR)   
(Putri & Gunawan, 
2017) 
Independen : 
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Sumber : data yang diolah dari berbagai sumber pada tahun 2021 
 Berdasarkan beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang likuiditas, intensitas modal dan 
Chief Financial Officer Political Power serta pengaruhnya terhadap Effective 
Lanjutan….













Tax Rate. Penelitian ini lebih memfokuskan pada perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2020.  
C. Kerangka Pemikiran dan Perumusan Hipotesis 
Kerangka pemikiran merupakan gambaran hubungan antar variabel 
yang disusun atas dasar teori-teori yang sudah disampaikan sebelumnya. 
Dengan analisis secara sistematis dari teori-teori yang saling berkaitan 
sehingga dapat ditarik kesimpulan hubungan antar variabel yang akan diteliti 
(Sekaran dan Bougie, 2017 : 76). 
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Effectice Tax Rate 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya sekaligus merupakan gambaran kondisi 
keuangan perusahaan. Menurut Suyanto (2012) menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan kondisi keuangan yang tidak baik dengan tingkat 
likuiditas yang rendah cenderung melakukan penghindaran pajak yang 
terlihat dari tingkat  effective tax rate  yang rendah. Perusahaan dengan 
likuiditas yang rendah  atau memiliki kesulitan finansial akan berusaha 
menekan pembayaran pajaknya sebagai usaha mempertahankan arus 
kasnya. Dengan beban pajak yang kecil tentu akan berpengaruh 
terhadap effective tax rate perusahaan tersebut. Dengan demikian 
semakin rendah likuiditas akan semakin rendah effective tax rate 
perusahaan tersebut.  
Penelitian yang dilakukan Soenarno (2018) juga menunjukkan 




perusahaan yang tinggi menunjukkan perusahaan tersebut dalam 
keadaan sehat dan dapat menghasilkan keuntungan. Adanya 
keuntungan menunjukkan adanya potensi pajak perusahaan dan dapat 
mempengaruhi beban pajak yang semakin meningkat sehingga 
mempengaruhi effective tax rate. Dari beberapa penelitian terdahulu 
tersebut maka ditarik kesimpulan bahwa likuiditas berpengaruh  positif 
terhadap effective tax rate.  
2. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Effectice Tax Rate 
Intensitas modal menggambarkan besaran aktiva perusahaan yang 
diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap. Novia & Meiranto dalam 
Syamsuddin & Suryarini (2020) menjelaskan bahwa intensitas modal 
adalah kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan dengan 
investasi aktiva tetap dan persediaan. Perusahaan dapat mengurangi 
laba sebelum pajak dengan meningkatkan biaya penyusutan yang 
melekat pada aktiva tetap. Biaya depresiasi aktiva tetap dapat 
dikurangkan pada laba sebelum pajak sehingga proporsi aktiva tetap 
dalam perusahaan dapat mempengaruhi effectice tax rate  perusahaan.  
Rodriguez & Arias (2012) juga menyatakan bahwa perusahaan 
dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan dengan biaya 
penyusutan yang melekat pada aktiva tetap. Perusahaan dapat 
memanfaatkan besarnya penggunaan aktiva tetap untuk mengurangi 
pajak melalui biaya penyusutan yang ditimbulkan dari penggunaan 




dimanfaatkan sebagai pengurang laba sebelum pajak sehingga dapat 
mempengaruhi effective tax rate. Oleh karena itu biaya penyusutan 
yang ada pada intensitas modal dapat berpengaruh terhadap effective 
tax rate perusahaan. Semakin tinggi proporsi intensitas modal maka 
akan semakin rendah effective tax rate perusahaan tersebut (Susilowati, 
Widyawati, & Nuraini, 2018). 
3. Pengaruh CFO Political Power terhadap Effectice Tax Rate 
Chief Financial Officer political power adalah seorang direktur 
keuangan yang memiliki kedekatan dengan pemerintah dan dapat 
memanfaatkannya untuk memperoleh keuntungan serta memberikan 
manfaat bagi perusahaan tempatnya bekerja (Handayani & Yumsih, 
2016). Dengan adanya CFO Political Power, perusahaan dapat 
memanfaatkannya untuk kepentingan perusahaan terutama yang 
barkaitan dengan perpajakan. Oleh karena itu adanya CFO Political 
Power dapat berpengaruh terhadap effective tax rate perusahaan yang 
semakin rendah.  
Wu, Wu, Zou & Wu (2012) menyatakan bahwa perusahaan 
dengan hubungan politik dengan pemerintah akan cenderung 
membayar pajak yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan 
yang tidak memiliki hubungan politik dengan pemerintah.. Hal ini yang 
menjadikan perusahaan dapat membayar pajak lebih kecil dengan 




Perusahaan dengan Chief Financial Officer political power 
membayar pajak lebih kecil karena tingginya potensi campur tangan 
atau intervensi pemerintah terutama berhubungan dengan otoritas 
perpajakan Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya penelitian 
yang dilakukan oleh Handayani & Yumsih (2016) yang menyimpulkan 
bahwa Chief Financial Officer political power mempunyai pengaruh 
terhadap effective tax rate atau tarif pajak efektif. Berdasarkan beberapa 
penelitian terdahulu tersebut maka ditarik kesimpulan bahwa Chief 
Financial Officer Political Power berpengaruh negatif terhadap  
Effectice Tax Rate. 
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini 
























Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang dibuat berdasarkan beberapa teori yang relevan dan akan 
diuji berdasarkan fakta-fakta empiris yang didapat saat (Sugiyono, 
2019:99). 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh positif Likuiditas terhadap Effective Tax Rate 
pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. 
H2 : Terdapat pengaruh negatif Intensitas Modal terhadap Effective Tax 
Rate pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-
2020. 
H3 : Terdapat pengaruh negatif CFO Political Power terhadap Effective 







A. Pemilihan Metode 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena menggunakan angka-angka tertentu dan diolah secara statistik. 
Menurut Sugiyono (2017 : 29) statistik deskriptif merupakan statistik yang 
dapat memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sejumlah 
sampel dari populasi dan dapat ditarik kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang mengacu pada informasi 
yang telah tersedia. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 
independen, yaitu likuiditas, intensitas modal  dan CFO Political Power 
terhadap variabel dependen, yaitu Effective Tax Rate. 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi adalah kumpulan semua elemen yang sama namun bisa 
dibedakan satu sama lain berdasarkan karakteristiknya (Supranto, 2016 : 23). 
Populasi pada penelitian kali ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di BEI berjumlah 67 perusahaan pada periode 2016-2020. 
 Supranto (2016 : 24) menerangkan sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diambil dengan teknik sampling  tertentu. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik 
purpossive sampling , yaitu teknik pemilihan sampel dengan kriteria tertentu.  




1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2016-
2020. 
2. Perusahaan sektor energi terdaftar di BEI dan tidak mengalami kerugian 
selama periode 2016-2020. 
3. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI yang melaporkan 
laporan keuangan dan laporan tahunan secara konsisten selama periode 
pada periode 2016-2020 di situs BEI atau situs perusahaan. 
4. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dan memiliki data 
lengkap terkait dengan variabel yang akan diteliti. 
Hasil pemilihan sampel : 
Tabel 3.1 
Hasil Pemilihan Pengambilan Sampel 
Keterangan Sampel 
Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 
pada periode 2016-2020. 
 
67 
Perusahaan sektor energi terdaftar di BEI dan 
mengalami kerugian selama periode 2016-2020. 
 
(33) 
Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 
dan tidak melaporkan laporan keuangan dan 
laporan tahunan secara konsisten selama periode 
pada periode 2016-2020 di situs BEI  
(24) 
Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 
dan tidak memiliki data lengkap terkait dengan 
variabel yang akan diteliti 
(0) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 10 
Lama periode tahun penelitian  5 
Jumlah sampel penelitian 50 
 Sumber : data diolah dari BEI tahun 2021 




  Sesuai dengan kriteria pemilihan sampel maka terpilih beberapa 
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian  
No. Kode Perusahaan Nama Emiten 
1  ADRO  PT. Adaro Energy Tbk 
2  AKRA  PT. AKR Corporindo Tbk 
3  BSSR  PT.Baramulti Suksessarana Tbk 
4  BYAN  PT. Bayan Resources Tbk 
5  GEMS  PT. Golden Energy Mines Tbk 
6  MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 
7  MYOH PT. Samindo Resources Tbk 
8  PTBA PT. Bukit Asam Tbk 
9  RAJA  PT. Rukun Raharja Tbk 
10  TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk 
 
           Sumber : data diolah dari BEI tahun 2021 
C. Definisi Konseptual Variabel dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Menurut Sekaran dan Bougie (2020 : 77) variabel adalah segala 
sesuatu yang dapat mengubah atau membedakan nilai. Nilai bisa saja 
berbeda pada berbagai waktu, objek yang sama , atau pada waktu yang 
sama namun dengan objek yang berbeda. Variabel pada penelitian kali 






1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi tujuan utama 
peneliti untuk dipahami, dideskripsikan atau diprediksi (Sekaran 
dan Bougie, 2020 : 77). Bisa dikatakan bahwa variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada 
penelitian kali ini variabel terikat yang diteliti adalah Effective 
Tax Rate. Effective Tax Rate sering dikaitkan dengan tingkat tarif 
pajak efektif perusahaan.  
Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur tingkat 
efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya 
dengan membandingkan beban pajak dengan pendapatan bersih. 
Semakin tinggi tarif pajak efektif menunjukkan tingkat efektivitas 
pengelolaan pajak yang rendah begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah tarif pajak efektif suatu perusahaan menunjukkan tingkat 
efektivitas pengelolaan pajak yang baik  (Ariani & Hasymi, 
2018).  
2. Variabel Bebas  (Independent Variable) 
Secara garis besar variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2020 : 79). 
Variabel bebas yang diiteliti kali ini adalah : 
a. Likuiditas 
Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 




pendeknya (Ariani & Hasymi, 2018). Tingkat likuiditas yang 
tinggi menjadi salah satu indikator bahwa perusahaan 
tersebut dalam kondisi sehat. Soenarno (2018) 
mendefinisikan likuiditas dengan kemampuan perusahaan 
memenuhi pembayaran hutang jangka pendeknya dari harta 
lancarnya.  
b. Intensitas Modal 
Intensitas modal adalah tingkat seberapa besar modal 
yang dibutuhkan perusahaan agar dapat menghasilkan 
keuntungan (Putri S. E., 2016). Sedangkan menurut Novia & 
Meiranto dalam Syamsuddin & Suryarini (2020) 
menjelaskan bahwa intensitas modal adalah kegiatan 
operasional perusahaan yang berhubungan dengan investasi 
aktiva tetap dan persediaan.  
c. CFO Political Power 
Chief Financial Officer political power adalah 
seorang direktur keuangan yang memiliki kedekatan politik 
dengan pemerintah dan dapat memanfaatkannya untuk 
memperoleh keuntungan serta memberikan manfaat bagi 
perusahaan tempatnya bekerja (Handayani & Yumsih, 2016). 
Variabel ini diukur dengan variabel dummy dengan melihat 
struktur manejemen atau kepemilikan saham perusahaan dan 




2. Operasional Variabel 
Operasional   variabel  adalah batasan tentang pengertian  variabel  
yang  diteliti  termasuk indikator-indikator yang akan digunakan untuk 
mengukur variabel yang diteliti (Rakhmati, 2020). Operasional variabel 
penelitian kali ini digambarkan dalam tabel berikut : 
Tabel 3.3 
Tabel Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Effective 
Tax Rate  
(Y) 



























































& Husna, 2018) 





























Pol.power = variabel 
dummy dengan 




                  Sumber : data diolah dari berbagai sumber pada tahun 2021 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai macam metode. 
Metode yang digunakan peneliti kali ini yaitu dengan metode dokumentasi, 
yaitu dengan mencatat, mengutip dan mengolah data sesuai dengan kriteria 
yang sudah ditentukan diatas. Data penelitian ini berupa laporan keuangan 
dan tahunan yang dapat diakses di situs resmi Bursa Efek Indonesia. Selain 
itu, peneliti juga menggali informasi yang terdapat di situs perusahaan guna 
melengkapi data yang dibutuhkan.  
E. Teknik Pengolahan Data  
Data yang telah diperoleh dan memenuhi kriteria akan diolah pada 
aplikasi pengolah data statistik SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 
versi 22. SPSS adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk menganilisis 
data, perhitungan statistik dengan komputer berbasis sistem operasi windows 
windows. Teknik ini digunakan untuk mempermudah dan menghindari 





F. Analisis Data dan Uji Hipotesis  
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang memberikan 
deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
kemencengan ditribusi (skewness) (Ghozali, 2018 : 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui kelayakan 
model regresi pada penelitian ini. Uji asumsi klasik yang dilakukan 
meliputi empat macam yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji model 
regresi, apakah variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam uji t dan f memiliki asumsi 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa uji statistik yang 
dilakukan menjadi tidak valid. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang nilai residualnya berdistribusi normal. Terdapat dua 
cara untuk mengetahui apakah residual tersebut memiliki 
distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik (Ghozali, 2018 : 27).  
Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan  




>0,05 maka variabel berdistribusi normal, sedangkan jika 
signifikan <0,05 berarti variabel tidak berdistribusi normal. 
Dalam SPSS versi 22 terdapat tiga jenis pendekatan yang 
digunakan untuk acuan nilai signifikansi Uji One Sampel 
Kolmogarov Smirnov, yaitu asymptotic, exact dan monte carlo. 
Secara default SPSS versi 22 menggunakan pendekatan 
asymptotic. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
monte carlo, karena dianggap lebih akurat dibandingkan dengan 
metode lainnya. Mehta & Patel (2012) menyebutkan bahwa 
metode asymptotic dan exact memiliki kelemahan terutama 
apabila data sampel yang digunakan dalam jumlah yang relatif 
kecil, sehingga lebih disarankan menggunakan pendekatan Monte 
Carlo untuk data yang relatif kecil agar dihasilkan hasil yang lebih 
akurat. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji adanya 
korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi 
dapat dikategorikan baik apabila tidak terdapat korelasi antar 
variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel tersebut tidak ortogonal, yaitu variabel bebas 
yang memiliki nilai korelasi antar satu variabel dengan variabel 
yang lain sama dengan nol (Ghozali, 2018 : 107) 
 Ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dideteksi 




(VIF). Kedua nilai ini menunjukkan setiap variabel bebas mana 
saja yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance 
menunjukkan variabel yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh 
variabel bebas lainnya. Jadi tolerance value yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi.  Jika nilai tolerance diatas 0,10 atau 
nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi multikolinearitas atau 
dapat disimpulkan tidak terdapat korelasi antar variabel 
independen begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2018 : 107). 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018 : 111), uji autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya (-t) dalam sebuah model regresi linear. Jika 
terdapat autokorelasi, maka disebut dengan problem autokorelasi. 
Munculnya autokorelasi karena terdapat observasi berurutan 
sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lain.  
Masalah tersebut muncul karena adanya residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi yang 
lainnya. Regresi dikatakan baik apabila terbebas dari 
autokorelasi. Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin –Waston  (DW  test). Uji Durbin –
Waston  hanya digunakan pada autokorelasi tingkat satu (first 




seperti adanya intercept dalam model regresi dan tidak terdapat 
variabel lab diantara variabel bebas. 
 Hipotesis yang diuji adalah :  
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3.4 
Pengambilan Keputusan Autokolerasi 
 
No. Hipotesis nol Keputusan Jika  
1.  
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < d< dl 
2.  
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No Decision dl ≤ d ≤ du 
3.  
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
4.  
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
No Decision 
4 - du ≤ d ≤ 4 – 
dl 
5.  
Tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif 
Tidak Ditolak du < d < 4 – dl 
     Sumber : (Ghozali H. I., 2018) 
d. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2018 : 137) uji heterokedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika ada 
konsistensi variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Homoskedastisitas begitu pula sebaliknya jika ada 
perbedaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Heterokedastisitas.  
Menurut Ghozali (2018 : 137) uji heterokedastisitas bertujuan untuk 




pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika ada 
konsistensi variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Homoskedastisitas begitu pula sebaliknya jika ada 
perbedaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Heterokedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah dengan homoskedastisitas dan tidak 
terjadi Heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser. 
Penggunaan Uji ini lebih disarankan karena memunculkan nilai angka 
signifikansi yang jelas. Dasar pengenaannya yaitu melihat nilai 
signfikansi dari masing-masing variabel dan harus diatas tingkat 
kepercayaan 0,05 atau 5% (Ghozali, 2018 : 144). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji 
hubungan variabel bebas dan variabel terikat.. Analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui  ada  
tidaknya  pengaruh  variabel bebas  yaitu  likuiditas, intenistas modal 
dan CFO Political Power variable  terikat Effective Tax Rate.  Adapun 
persamaannya sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + € 
Keterangan : 
Y = Effective Tax Rate 




β  = Koefisien Regresi 
X1 = likuiditas 
X2  = Intensitas Modal  
X3 = CFO Political POwer 
€  = Error 
E. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian kali ini berkaitan dengan ada 
tidaknya pengaruh dari variabel bebas yaitu likuiditas, intenistas modal 
dan CFO Political Power terhadap variabel terikat yaitu Effective Tax 
Rate baik secara simultan atau parsial. 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan sejauh mana satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat (Ghozali, 2018 : 98).  Cara uji t adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan niilai Signifikansi, jika Jika nilai 
signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) > 
probalibilitas 0,05 maka tidak ada 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 




2. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika 
nilai F hitung  > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
b. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya adalah 
menerangkan sejauh mana kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2018 : 97). Nilai 
Koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Suatu 
penelitian dikatakan semakin baik jika nilai koefisien determinasi 
yang semakin mendekati satu. Hal tersebut artinya variabel-
variabel bebas dalam model memberikan hampir semua informasi 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Dilihat dari sisi sejarah, keberadaan pasar modal atau bursa efek 
sudah ada bahkan sebelum bangsa Indonesia meraih kemerdekaan.  
Tercatat dalam sejarah adanya pasar modal diawali pada masa 
pendudukan Belanda, tepatnya di Batavia atau yang sekarang dikenal 
dengan nama DKI Jakarta pada tahun 1912. Pasar modal tersebut 
didirikan terutama untuk mendukung kepentingan Belanda dengan 
kongsi dagangnya yaitu VOC. Pasar modal tersebut memperdagangkan 
saham serta obligasi perusahaan-perusahaan milik Belanda yang berada 
di Indonesia (Situs resmi BEI, 2021) 
Susunan pengurus Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris : 
1) Komisaris Utama   : John A. Prasetio 
2) Komisaris    : Mohammad Noor Rachman 
 3) Komisaris   : Heru Handayanto 
4) Komisaris    : Karman Pamurahardjo 
5) Komisaris    : Pandu Patria Sjahrir  
b. Dewan Direksi : 
1) Direktur Utama    : Inarno Djajadi 




& Manajemen Resiko   : Fithri Hadi 
3) Direktur Pengembangan  : Hasan Fawzi 
 4) Direktur Keuangan SDM  : Risa E. Rustam 
 5) Direktur Penilaian Perusahaan  : I Gede Nyoman Yetna 
 6) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : 
Laksono W. Widodo  
7) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian 
S.Manullang 
2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
Perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian kali ini tergabung 
pada sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-
2020.  Pemilihan sektor ini didasarkan kesesuaian dengan fenomena yang 
ada. Sektor Energi mencakup perusahaan yang menjual produk dan jasa 
terkait dengan ekstraksi energi yang mencakup energi tidak terbarukan (fossil 
fuels) sehingga pendapatannya secara langsung dipengaruhi oleh harga 
komoditas energi dunia, seperti perusahaan Pertambangan Minyak Bumi, Gas 
Alam, Batu Bara, dan perusahaan-perusahaan yang menyediakan jasa yang 
mendukung industri tersebut. Selain itu sektor ini juga mencakup perusahaan 
yang menjual produk dan jasa energi alternatif. 
Jumlah keseluruhan perusahaan yang tercatat dalam sektor ini adalah 
sebanyak 67 perusahaan yang kemudian dilakukan seleksi dengan purposive 




Penelitian dilakukan selama 5 tahun sehingga diperoleh sebanyak 50 data 
untuk dijadikan sampel dalam penelitian.  
B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan berdasarkan data variabel terikat (Effective 
Tax Rate) dan variabel bebas dalam penelitian ini (Likuiditas, Intensitas 
Modal, Chief Financial Officer Political Power).  
                                                                      Tabel 4.1 
        Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LIKUIDITAS 50 .732 6.308 2.16866 1.123875 
IN.MODAL 50 .042 .382 .23327 .081531 
CFO.POL 50 .0 1.0 .360 .4849 
ETR 50 .013 .439 .26225 .083357 
Valid N (listwise) 50     
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 (2021) 
Dari hasil olahan diatas diperoleh data sebagai berikut : 
1. Likuiditas 
Jumlah data variabel Likuiditas sebanyak 50 data. 
Likuiditas selama 5 tahun periode penelitian sebagai variabel 
bebas memiliki nilai minimum 0,732, nilai maksimum 6,308, 
mean 2,26866 dan standar deviasi 1,123875. Berdasarkan data 
diatas, nilai mean variabel likuiditas lebih besar dari standar 
deviasinya, yang artinya data variabel tersebut tidak memiliki 




2. Intensitas Modal 
Jumlah data variabel Intensitas Modal sebanyak 50 data. 
Intensitas Modal selama 5 tahun penelitian (2016-2020) sebagai 
variabel bebas memiliki nilai minimum 0,042, nilai maksimum 
0,382, mean 0,23327 dan standar deviasi 0, 081531. Berdasarkan 
data diatas, nilai mean variabel likuiditas lebih besar dari standar 
deviasinya, yang artinya data variabel tersebut tidak memiliki 
kesenjangan yang signifikan. 
3. Chief Financial Officer Political Power 
Jumlah data variabel Chief Financial Officer Political 
Power berjumlah 50 data. Chief Financial Officer Political 
Power selama 5 tahun periode penelitian (2016-2020) sebagai 
variabel bebas memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, 
mean 0,360 dan standar deviasi 0,4849. Berdasarkan data diatas, 
nilai mean variabel likuiditas lebih besar dari standar deviasinya, 
yang artinya data variabel tersebut memiliki kesenjangan yang 
cukup signifikan. 
4. Effective Tax Rate   
Jumlah data variabel Effective Tax Rate  berjumlah 50 data 
Effective Tax Rate  selama 5 tahun periode penelitian (2016-2020) 
sebagai variabel terikat memiliki nilai minimum 0,013 nilai 
maksimum 0,439, mean 0, 26225 dan standar deviasi 0,083357. 




dari standar deviasinya, yang artinya data variabel tersebut tidak 
memiliki kesenjangan yang signifikan. 
5. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
  Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan 
dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Sebagai 
dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikan > 0,05 
berarti data residual berdistribusi normal, sedangkan nilai 
signifikan ≤ 0,05 berarti data residual tidak berdistribusi normal 
(Ghozali, 2018).  
  Berikut adalah hasil olahan data menggunakan SPSS Versi 
22 : 
             Tabel 4.2 














Test Statistic .153 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 
Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 
Sig. .175d 
99% Confidence Interval Lower Bound .165 
Upper Bound .185 





Berdasarkan hasil olahan data diatas maka ditarik 
kesimpulan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal karena 
nilai signifikansi sebesar 0,175 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu 
syarat untuk dikategorikan sebagai data yang normal dan layak 
dilanjutkan ketahap selanjutnya. 
b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi 
antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi dapat 
dikategorikan baik apabila tidak terdapat korelasi antar variabel 
bebasnya. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal, yaitu variabel bebas yang memiliki 
nilai korelasi antar satu variabel dengan variabel yang lain sama dengan 
nol (Ghozali, 2018 : 107). 
Ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dideteksi dengan cara 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua nilai 
ini menunjukkan setiap variabel bebas mana saja yang dijelaskan oleh 
variabel bebas lainnya. Nilai tolerance menunjukkan variabel yang 
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi tolerance 
value yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi.  Jika nilai 
tolerance diatas 0,10 atau nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas atau dapat disimpulkan tidak terdapat korelasi antar 




Uji multikolinearitas menunjukkan hasil seperti disajikan pada 
tabel pengujian berikut: 
                                                                     Tabel 4.4 





1 LIKUIDITAS .933 1.072 
IN.MODAL .890 1.124 
CFO.POL .889 1.125 
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 (2021) 
 
Berdasarkan  hasil uji multikolineritas diatas menunjukan nilai 
tolerance pada setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel menunjukan nilai 
kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolineritas antar variabel independen pada model 
regresi ini.  
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018 : 111), uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (-t) 
dalam sebuah model regresi linear. Penelitian ini menggunakan metode 
Durbin-Watson untuk mendeteksi autokorelasi. Uji Autokorelasi 





                                    Tabel 4.5 
                            Tabel Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .389a .152 .096 .079240 1.863 
Sumber : Data Olahan SPSS versi 22 (2021) 
 
 
Dari data tabel olahan diatas kemudian dibandingkan dengan 
Tabel Durbin-Watson (DW) dengan signifikansi 5%, maka diperoleh 




Nilai dU 4-dU Hasil 
1.863 1.6739 2.3261 Tidak ada 
autokoelasi 
 
Sumber : Diolah dari beberapa sumber (2021) 
Dari hasil output di atas didapat nilai statistik uji DurbinWatson 
yang dihasilkan dari model regresi adalah 2.098. Sedangkan dari tabel 
DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 50, serta k = 3 (k 
adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1.4206 
dan dU sebesar 1.6739. Dengan demikian dilihat dari nilai statistik uji 
perhitungannya du<1.863 < 4- 1.6739. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada autokorelasi antar variabel terikat dan bebas. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2018 : 137) uji heterokedastisitas bertujuan 




satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika ada 
konsistensi variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Homoskedastisitas begitu pula sebaliknya jika ada 
perbedaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
maka disebut Heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan Uji 
Glejser untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas. Dari hasil 
olahan Uji Heteroskedastisitasas menunjukkan hasil seperti disajikan 
pada tabel pengujian berikut 
                                     Tabel 4.6 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .035 .024  1.461 .151 
LIKUIDITAS -.004 .007 -.080 -.548 .586 
IN.MODAL .100 .093 .163 1.083 .284 
CFO.POL .018 .016 .173 1.154 .254 
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 (2021) 
 
Berdasarkan hasil Uji Glejser diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penelitian ini terbebas dari Heteroskedastisitas. Penggunaan Uji 
Glejser disarankan karena memunculkan nilai angka signifikansi yang 
jelas. Dasar pengenaannya yaitu melihat nilai signfikansi dari masing-
masing variabel dan harus diatas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5% 
(Ghozali, 2018 : 144). Dari hasil olahan data diatas terlihat bahwa 




menandakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 
regresi.  
6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji 
hubungan variabel bebas dan variabel terikat.. Analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui  ada  
tidaknya  pengaruh  variabel bebas  yaitu  likuiditas, intenistas modal 
dan CFO Political Power variable  terikat Effective Tax Rate.   
       Tabel 4.7 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .289 .038  7.527 .000 
LIKUIDITAS .002 .010 .028 .197 .845 
IN.MODAL -.035 .147 -.034 -.238 .813 
CFO.POL -.064 .025 -.374 -2.598 .013 
           Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 (2021) 
Berdasarkan Hasil olahan data diatas, maka diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y= 0,289 + 0,002X1 + 0,035X2 + 0,064X3 + € 
Dari persamaan tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu : 
a. Nilai konstanta adalah 0,289 artinya apabila variabel Likuiditas, 
Intensitas Modal, dan Chief Financial Officer Political Power  





b. Nilai koefisien Likuiditas (X2) sebesar 0,002 menunjukkan 
apabila nilai likuiditas naik 1 satuan, maka nilai Effective Tax 
Rate akan naik sebesar 0,002 satuan. 
c. Nilai koefisien Intensitas Modal (X2) sebesar -0,035 
menunjukkan apabila nilai Intensitas Modal naik 1 satuan, maka 
nilai Effective Tax Rate akan turun sebesar 0,035 satuan. 
d. Nilai koefisien Chief Financial Officer Political Power  (X3) 
sebesar -0,064 menunjukkan apabila nilai Intensitas Modal naik 
1 satuan, maka nilai Effective Tax Rate akan turun sebesar 0,064 
satuan. 
7. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan sejauh mana satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat (Ghozali, 2018 : 98). Hasil olah data uji t tertera : 
                Tabel 4.8 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .289 .038  7.527 .000 
LIKUIDITAS .002 .010 .028 .197 .845 
IN.MODAL -.035 .147 -.034 -.238 .813 
CFO.POL -.064 .025 -.374 -2.598 .013 





   Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Likuiditas (X1) memiliki tingkat signifikansi 0,845 yang 
lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Sehingga H1 
yang menyatakan Likuiditas berpengaruh positif terhadap 
Effective Tax Rate ditolak. 
2. Intensitas Modal (X2) memiliki tingkat signifikansi 0,813 
yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Effective Tax 
Rate. Sehingga H2 yang menyatakan Intensitas Modal 
berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate ditolak. 
3. Chief Financial Officer Political Power (X3) memiliki 
tingkat signifikansi 0,013 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai B 
adalah sebesar – 0,064 yang menunjukkan arah hubungan 
negatif. Maka dari itu Chief Financial Officer Political 
Power memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
Effective Tax Rate. Sehingga H3 yang menyatakan Chief 
Financial Officer Political Power berpengaruh negaitf 






b. Koefisien Determinasi (Uji R2 ) 
Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya adalah 
menerangkan sejauh mana kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2018 : 97). Nilai 
Koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Suatu 
penelitian dikatakan semakin baik jika nilai koefisien determinasi 
yang semakin mendekati satu. Hal tersebut artinya variabel-
variabel bebas dalam model memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan guna memprediksi variasi variabel terikat.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .389a .152 .096 .079240 
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 (2021) 
Dari hasil olah data tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Adjusted R Square pada model regresi adalah sebesar 
0,096 yang berarti bahwa 9,6 % variabel dependen (Effective Tax 
Rate) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen 
(Likuiditas, Intensitas Modal, dan Chief Financial Officer 
Political Power). Sedangkan sisanya 90,4 % dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 






1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Effective Tax Rate  
Uji parsial likuiditas Terhadap Effective Tax Rate menunjukkan 
bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Hal 
ini berdasarkan uji t yang dilakukan menunjukkan tingkat signifikansi 
0,845 yang lebih besar dari 0,05. Variabel ini memiliki t hitung senilai 
-(0.197) < 2.01174 ( t tabel tingkat alpha 2,5%, df = (n-k)= 47).  Maka 
dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap Effective Tax Rate.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Perusahaan 
akan menjaga kondisi keuangan perusahaan selalu sehat, yang salah 
satunya dapat diindikasikan dengan tingkat likuiditas yang relatif stabil. 
Dengan kondisi keuangan yang baik, perusahaan cenderung tidak akan 
melakukan tindakan penghindaran pajak yang ditandai dengan kecilnya 
potensi usaha mengurangi beban pajaknya, sehingga tidak berpengaruh 
pada Effective Tax Rate perusahaan tersebut (Gemilang, 2017). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & 
Gunawan (2017) dan Ariani & Hasymi (2018) yang menunjukkan 
likuiditas tidak memliki pengaruh Terhadap Effective Tax Rate.  
Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Soenarno (2018) dan Suyanto (2012) yang menunjukkan likuiditas 




keadaan buruk ditandai dengan likuiditas yang rendah maka cenderung 
berusaha meringankan beban pajaknya sehingga berpengaruh terhadap 
Effective Tax Rate perusahaan tersebut (Fadli, Ratnawati & Kurnia, 
2016). 
2. Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Effective Tax Rate 
Uji Intensitas Modal Terhadap Effective Tax Rate menunjukkan 
bahwa Likuiditas tidak berpengaruh  terhadap Effective Tax Rate. Hal 
ini berdasarkan uji t yang dilakukan menunjukkan tingkat signifikansi 
0,813 yang lebih besar dari 0,05. Variabel ini memiliki t hitung senilai 
-(0.238) < 2.01174 ( t tabel tingkat alpha 2,5%, df = (n-k)= 47).  Maka 
dari itu Intensitas Modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Effective Tax Rate. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa 
intensitas modal tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
Penyusutan yang melekat pada aset tetap tidak dapat mempengaruhi 
Effective Tax Rate, hal terebut dapat terjadi karena banyak aset 
perusahaan yang sudah lewat umur ekonomisnya dan tidak memiliki 
nilai penyusutan namun tidak dihentikan penggunaannya. Perusahaan 
banyak menggunakan aset yang lewat umur ekonomisnya sehingga 
penyusutannya tidak dapat dijadikan pengurang laba sebelum pajaknya 
(Rakhmati, 2020). Selain itu juga manajemen perusahaan cenderung 
fokus menggunakan aset tetap perusahaan untuk kepentingan 




pajaknya sehingga besar kecilnya proposi aset tetap perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate yang dihasilkan. Penelitian ini 
sejalan dengan (Susilowati, Widyawati, & Nuraini, 2018) dan 
Syamsuddin & Suryarini (2020) yang menyatakan tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara intensitas modal dengan Effective Tax Rate. 
Hasil ini bertolak belakang dengan Syamsuddin & Suryarini 
(2020) yang menyatakan Intensitas Modal berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif. Tingginya rasio Intensitas Modal menunjukkan tingginya 
penggunaan aset tetap oleh perusahaan. Perusahaan dapat 
memanfaatkan biaya penyusutan yang melekat pada aset tetap untuk 
mengurangi beban pajaknya sehingga mempengaruhi Effective Tax 
Rate. 
3. Pengaruh Chief Financial Officer Political Power Terhadap Effective 
Tax Rate.   
Chief Financial Officer Political Power (X3) memiliki tingkat 
signifikansi 0,013 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai B menunjukkan nilai 
– 0.064 menunjukkan pengaruh negatif. Variabel ini memiliki t hitung 
senilai –(2.598) > 2.01174 ( t tabel tingkat alpha 2,5%, df = (n-k)= 47). 
Maka dari itu Chief Financial Officer Political Power memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap Effective Tax Rate. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa 
perusahaan dengan Chief Financial Officer political power membayar 




pemerintah terutama berhubungan dengan otoritas perpajakan seperti 
memanfaatkan aturan dan insentif pajak. Perusahaan dengan kedekatan 
politik akan berpengaruh pada strategi perusahaan, khususnya yang 
berkaitan dengan kebijakan perpajakan. Hal ini karena manajemen 
puncak yang memiliki kedekatan atau hubungan dengan pemerintah 
dapat menggunakan kelebihannya untuk keuntungan perusahaan 
misalnya karena tingginya potensi lobi-lobi tertentu dan pemanfaatan 
insentif secara maksimal yang menjadikan perusahaan dapat membayar 
pajak lebih kecil  (Mulyani, 2014).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani & Yumsih (2016) yang menunjukkan terdapat pengaruh 
negatif antara Chief Financial Officer Political Power  dan Effective Tax 
Rate. Sedangkan bertolak belakang dengan Wati, Ruwanti & 
Fatahurrazak (2017) dan Fitrtiyati (2021) yang menyatakan Chief 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan berbagai macam uji pada penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Likuiditas tidak berpengaruh  terhadap Effective Tax Rate. Hal ini 
karena perusahaan akan menjaga tingkat likuiditas dan cenderung 
tidak perlu meminimalisir beban pajaknya untuk menjaga kondisi 
keuangannya. 
2. Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. 
Hal ini karena ada indikasi banyak aset tetap perusahaan yang habis 
umur ekonomisnya sehingga tidak dapat dimanfaatkan 
penyusutannya sebagai pengurang laba sebelum pajaknya. 
3. Chief Financial Officer Political Power berpengaruh negatif 
terhadap Effective Tax Rate. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan 
dengan Chief Financial Officer Political Power dapat 
memanfaatkan kedekatannya dengan pemerintah sehingga dapat 









Berdasarkan hasil yang didapat, maka peneliti memberikan saran 
untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Perusahaan dengan kesulitan keuangan ditandai dengan tingkat 
likuiditas yang buruk diharapkan dapat memanfaatkan berbagai 
insenstif dalam meringankan beban pajaknya sehingga dapat 
berpengaruh pada Effective Tax Rate perusahaan. 
2. Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhitungkan potensi 
penyusutan pada aset tetap sebagai pengurang beban pajaknya 
sehingga dapat berimbas pada menurunnya Effective Tax Rate 
perusahaan. 
3. Perusahaan dapat memanfaatkan kedekatannya dengan pihak 
pemerintah untuk meringankan beban pajaknya sepanjang tidak 
berlawanan dengan peraturan yang berlaku. 
4. Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan sektor Energi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 sehingga 
peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sektor perusahaan 
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Tabel Data Jumlah Sampel 
Perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020 
 
No. Kode Perusahaan Nama Emiten 
1  PTBA PT. Bukit Asam Tbk  
2  AKRA  PT. AKR Corporindo Tbk 
3  BSSR  PT.Baramulti Suksessarana Tbk 
4  BYAN  PT. Bayan Resources Tbk 
5  GEMS  PT. Golden Energy Mines Tbk 
6  MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 
7  MYOH PT. Samindo Resources Tbk 
8  ADRO PT. Adaro Energy Tbk 
9  RAJA  PT. Rukun Raharja Tbk 
10  TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk 
Sumber : www.idx.co.id  
LAMPIRAN 2 
Tabulasi Data Variabel  
NO KODE TAHUN LIKUIDITAS IN.MODAL CFO.POL ETR 
1 ADRO  2016 2,471 0,237 1 0,377 
    2017 2,559 0,221 0 0,423 
    2018 1,960 0,228 0 0,418 
    2019 1,712 0,239 1 0,340 
    2020 1,512 0,241 1 0,287 
2 AKRA 2016 1,271 0,288 1 0,020 
    2017 1,271 0,251 1 0,171 
    2018 1,398 0,247 1 0,190 
    2019 1,237 0,249 1 0,192 
    2020 1,576 0,274 1 0,193 
3 BSSR 2016 1,108 0,374 0 0,230 






    2018 1,215 0,292 0 0,260 
    2019 1,207 0,244 0 0,263 
    2020 1,577 0,217 0 0,253 
4 BYAN 2016 2,546 0,300 0 0,389 
    2017 1,024 0,292 0 0,195 
    2018 1,237 0,260 0 0,247 
    2019 0,894 0,259 0 0,248 
    2020 3,250 0,202 0 0,193 
5 GEMS 2016 3,774 0,133 0 0,285 
    2017 1,682 0,094 0 0,282 
    2018 1,320 0,102 0 0,258 
    2019 1,323 0,109 0 0,335 
    2020 1,234 0,100 0 0,246 
6 MBAP 2016 3,449 0,272 0 0,250 
    2017 3,163 0,203 0 0,255 
    2018 2,638 0,192 0 0,256 
    2019 3,604 0,155 0 0,272 
    2020 3,744 0,129 0 0,265 
7 MYOH 2016 4,298 0,382 0 0,278 
    2017 2,845 0,325 0 0,277 
    2018 3,475 0,282 0 0,254 
    2019 3,265 0,268 0 0,253 
    2020 6,308 0,216 0 0,223 
8 PTBA 2016 1,656 0,328 1 0,013 
    2017 2,529 0,282 1 0,251 
    2018 2,315 0,271 1 0,247 
    2019 2,490 0,279 1 0,259 
    2020 2,160 0,327 1 0,255 
9 RAJA 2016 1,453 0,328 1 0,291 
    2017 2,284 0,282 1 0,245 
    2018 3,750 0,271 1 0,175 
    2019 3,010 0,279 1 0,300 
    2020 2,820 0,327 0 0,437 
10 TOBA 2016 0,968 0,181 0 0,439 
    2017 1,526 0,134 0 0,313 
    2018 1,224 0,096 0 0,300 
    2019 0,920 0,059 0 0,304 







HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS VERSI 22 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LIKUIDITAS 50 .732 6.308 2.16866 1.123875 
IN.MODAL 50 .042 .382 .23327 .081531 
CFO.POL 50 .0 1.0 .360 .4849 
ETR 50 .013 .439 .26225 .083357 
Valid N (listwise) 50     
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (Monte Carlo) 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .07677620 
Most Extreme Differences Absolute .153 
Positive .153 
Negative -.143 
Test Statistic .153 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .175d 
99% Confidence Interval Lower Bound .165 
Upper Bound .185 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 









1 LIKUIDITAS .933 1.072 
IN.MODAL .890 1.124 
CFO.POL .889 1.125 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 
 
a. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .389a .152 .096 .079240 2.098 
a. Predictors: (Constant), CFO.POL, LIKUIDITAS, IN.MODAL 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber : Data hasil olahan SPSS Versi 22 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .035 .024  1.461 .151 
LIKUIDITAS -.004 .007 -.080 -.548 .586 
IN.MODAL .100 .093 .163 1.083 .284 
CFO.POL .018 .016 .173 1.154 .254 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .289 .038  7.527 .000 
LIKUIDITAS .002 .010 .028 .197 .845 
IN.MODAL -.035 .147 -.034 -.238 .813 
CFO.POL -.064 .025 -.374 -2.598 .013 
 a. Dependent Variable: ETR 
      4.     Uji Hipotesis  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .289 .038  7.527 .000 
LIKUIDITAS .002 .010 .028 .197 .845 
IN.MODAL -.035 .147 -.034 -.238 .813 
CFO.POL -.064 .025 -.374 -2.598 .013 
 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .389a .152 .096 .079240 
a. Predictors: (Constant), CFO.POL, LIKUIDITAS, IN.MODAL 
b. Dependent Variable: ETR 
 
 
